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Abstrak

Mahasiswa yang memilih kuliah sambil bekerja dihadapkan oleh beberapa tanggung jawab yang
harus diselesaikan. Tanggung jawab dalam hal baik secara akademik yang merupakan tanggung
jawab utama dan diikuiti oleh tanggung jawab dalam pekerjaannya. Penelitian ini bertujuan
untuk menguji secara empiris pengaruh kecerdasan emosi terhadap academic buoyancy pada
mahasiswa yang kuliah sambil bekerja. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling
dengan jumlah responden sebanyak 100 mahasiswa yang kuliah sambil bekerja. Alat ukur yang
digunakan dalam penelitian ini untuk academic bouyancy menggunakan skala Academic
Buoyancy Scale (ABS) yang dikembangkan oleh Martin and Marsh dan kecerdasan emosi diukur
dengan menggunakan skala Emotional Intelligence Scale (EIS) yang dikembangkan oleh
Goleman. Teknik analisis data menggunakan regresi sederhana dan didapatkan hasil terdapat
pengaruh yang sangat signifikan academic buoyancy terhadap kecerdasan emosi pada
mahasiswa yang kuliah sambil bekerja dengan nilai signifkansi sebesar 0,000 (p < 0,05). Hasil
ini menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima. Terdapat nilai
52,1% academic buoyancy terhadap kecerdasan emosi dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain
di luar penelitian.

Kata Kunci: academic bouyancy, kecerdasan emosi, mahasiswa yang bekerja

Abstract

Students who choose to study while working are faced with several responsibilities that must be
completed. Responsibility in terms of academic excellence is the main responsibility and is
followed by responsibility in work. This research aims to empirically test the influence of
emotional intelligence on academic buoyancy in students who study while working. This research
used a purposive sampling technique with a total of 100 respondents who were studying while
working. The measuring tool used in this research for academic buoyancy was the Academic
Buoyancy Scale (ABS) developed by Martin and Marsh (2008) and emotional intelligence was
measured using the Emotional Intelligence Scale (EIS) developed by Goleman (1995). The data
analysis technique uses simple regression and the results show that there is a very significant
influence between Academic Buoyancy on emotional intelligence in students who study while
working with a significance value of 0.000 (p < 0.05). These results indicate that the hypothesis
proposed in this research is accepted. There is an academic buoyancy value for emotional
intelligence of 52.1% and the rest is influenced by other factors outside research.

Keywords: academic buoyancy, emotional intelligence, working students

28 Arjwa: Jurnal Psikologi Volume 3 No.l Januari 2024



PENDAHULUAN

Mahasiswa memiliki tugas dan
tanggung jawab yang harus diselesaikan agar
bisa menyelesaikan perkuliahan tepat waktu.
Namun seiring berjalannya perkuliahan sering
mendapatkan hambatan-hambatan baik secara
internal maupun ekternal. Salah satunya
kebutuhan yang semakin meningkat, sehingga
membuat para mahasiswa mencari alternatif
lain salah satunya dengan bekerja sambil
kuliah. Mahasiswa yang bekerja merupakan
mahasiswa yang mengambil peran sebagai
individu yang mempersiapkan diri dengan
keahlian tertentu dalam tingkat perguruan
tinggi sambil melakukan suatu aktivitas yang
dilakukan kepada suatu perusahaan untuk
mendapatkan imbalan atau upah (Hipjillah &
Badriyah, 2016).

Helpster (2017) melakukan penelitian
pada mahasiswa di perguruan tinggi yang
berada di DKI Jakarta mengenai mahasiswa
yang kuliah sambil bekerja dan hasilnya
menunjukkan bahwa dalam satu angkatan di
sebuah perguruan tinggi di DKI Jakarta
terdapat 36,4% mahasiswa yang kuliah sambil
bekerja. Yang artinya mahasiswa tersebut

memiliki beberapa tanggung jawab tambahan

yang harus diselesaikan  selain  yang
berhubungan dengan tugas-tugas kuliah.
Bekerja dapat memiliki dampak

positif bagi mahasiswa diantaranya melatih

kemampuan saat di bangku kuliah,
mendapatkan penghasilan tambahan, melatih
manajemen waktu agar dapat mengatur waktu

dengan baik dalam hal penyelesaian tugas-
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tugas kuliah, serta memperluas koneksi di
dunia kerja yang nantinya sangat membantu
ketika sudah lulus kuliah mereka sudah
memiliki pengalaman kerja saat melamar
kerja. Ketika mahasiswa memutuskan
berkuliah sambil bekerja maka mahasiswa
berhadapan dengan tuntutan yang meminta
tanggung jawab tinggi terhadap tugas-tugas di
perkuliahan serta terhadap pekerjaannya
namun saat mahasiswa tersebut tidak dapat
menghadapi tuntutan dengan baik maka
dampak yang dialami mahasiswa adalah
merasa lelah, berkurangnya waktu untuk
istirahat, sulit membagi waktu antara
mengerjakan tugas kuliah dan bekerja, serta
berkurangnya juga waktu untuk belajar, ini
disebabkan karena sudah kelelahan dan
menghabiskan

(Abdul, 2015).

energinya untuk bekerja
Penelitian Felix, Marpaung, & El

Akmal (2019) mendukung hal tersebut,

penelitian  dilakukan

STMIK Mikroskil Medan, menemukan 20

terhadap mahasiswa

mahasiswa diantaranya merasakan kesulitan
kuliah sambil bekerja, seperti sulit mengatur
waktu, kesulitan memenuhi tuntutan dalam
pekerjaan dan mengerjakan tugas kuliah serta
banyak mahasiswa yang mengalami kelelahan
fisik. Kondisi ini membuat mahasiswa
kesulitan membagi waktu antara bekerja dan
kuliah, sehingga fokusnya menjadi terpecah
dan dapat berakibat pada rendahnya motivasi
untuk belajar pada perkuliahannya.
Mahasiswa yang menjalani dua peran

yang memilih tetap kuliah namun juga sambil
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bekerja, harus menyadari bahwa peran
utamanya adalah sebagai mahasiswa. Prioritas
utamanya adalah menyelesaikan tugas-tugas
akademik terlebih dahulu baru menyelesaikan
tugas dalam pekerjaannya. Mahasiswa
membutuhkan academic buoyancy untuk
dapat menyelesaikan tugas-tugas akademik
tersebut agar tidak menumpuk yang dapat
berujung pada stress akademik. Martin (2014)
menyatakan bahwa academic buoyancy adalah
kemampuan mahasiswa untuk berhasil
mengatasi tantangan dan kemunduran yang
menjadi

bagian dari kehidupan akademik

sehari-hari. Dimana mahasiswa memiliki
tuntutan tugas harian salah satunya mengikuti
perkuliahan sesuai jadwal, menyelesaikan
tugas-tugas yang diberikan dosen dan
mengikuti praktikum penunjang perkuliahan.
Martin, Yu, Ginss dan Papworth
(2016) menyatakan academic buoyancy lebih
terfokus pada rintangan atau hambatan dalam
akademik yang sifatnya ringan, namun pada
umumnya dihadapi oleh semua mahasiswa
saat sedang belajar, misalnya mendapatkan
tugas yang banyak dan mendapatkan nilai
yang kurang memuaskan. Aspek- aspek yang
terdapat dalam academic buoyancy menurut
Martin, Colmar, Davey & Marsh (2010) yaitu
self-efficacy,

anxiety, dan control. Self efficacy adalah

planning, persistence, low-
keyakinan individu akan kemampuan yang
dimiliki agar dapat menyelesaikan tugas
dengan baik sehingga mendapatkan hasil yang
memuaskan, sedangkan planning menjelaskan

kemampuan individu untuk menentukan target

nilai yang ingin dicapai dengan menyusun
langkah-langkah untuk mencapai tujuan
tersebut. Persistence berarti kegigihan serta
semangat individu dalam mengerjakan tugas
sulit yang diberikan serta memahami tugas
akademik yang belum dipahami. Aspek low
anxiety menunjukkan kecemasan yang dialami
individu ketika menghadapi kesulitan dalam
mengerjakan tugas dan hal ini membuat
untuk

individu  mempersiapkan  diri

menghadapi  tantangan dalam akademik
tersebut, aspek terakhir adalah control yang
menjelaskan pemikiran individu tentang suatu
hal yang dapat menyebabkan keberhasilan atau
kegagalan mengenai akademik yang dialami
berdasarkan faktor internal.

Penelitian Tommy, Winida, Mukhaira
(2019) menunjukkan bahwa mahasiswa yang
kuliah sambil bekerja mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik
sehari-harinya, academic buoyancy para
mahasiswa tersebut cenderung tidak tinggi.
Mahasiswa yang bekerja mengalami kesulitan
dalam

membagi waktu dan konsentrasi

menyelesaikan  tuntutan  pekerjaan  dan
perkuliahan sekaligus, selain itu mahasiswa
yang bekerja juga mengalami kelelahan fisik
akibat tidak adanya waktu untuk beristirahat.
Oleh sebab itu Academic buoyancy pada
mahasiswa yang bekerja penting untuk
ditingkatkan, dengan academic buoyancy yang
tinggi mahasiswa mampu memotivasi dirinya
untuk bangkit menghadapi tekanan sehingga
berhasil menyelesaikan tugas-tugas dengan

tengat waktu yang berdekatan (Martin, Yu,
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Ginss & Papworth, 2016). Academic buoyancy
dapat ditingkatkan dengan meningkatkan
kecerdasan emosi mahasiswa.

Goleman (2002) menyatakan bahwa
kecerdasan emosi adalah kemampuan yang
lebih dimiliki oleh seseorang untuk memotivasi
diri, ketahanan dalam kegagalan atau dalam
menghadapi suatu masalah, dapat menangani
dan mengendalikan emosi, serta mengatur
keadaan jiwa. Kecerdasan emosi memiliki
peran penting karena dapat memantau emosi
dalam diri sendiri. Seperti dapat mengelola
emosi diri, memotivasi diri, dan membangun
hubungan yang baik dengan orang lain di
lingkungan (Saini, 2018).

Academic buoyancy yang rendah
dapat ditingkatkan dengan kecerdasan emosi,
hambatan-hambatan  yag  dialami  bisa
diselesaikan secara perlahan. Sarwar, Nadeem,
& Aftab (2017) mendeskripsikan kecerdasan
emosi sebagai serangkaian kapabilitas emosi
yang dapat mempengaruhi kemampuan
mahasiswa dalam mengatasi berbagai macam
Hasil

(2020),

akademik.

Allen

tuntutan dan tekanan

penelitian Thomas dan
menunjukkan bahwa kecerdasan emosi terkait
secara positif dengan academic buoyancy serta
dengan keterlibatan perilaku dan keterlibatan
emosi dan terkait secara negatif dengan
ketidakpuasan perilaku dan emosi, hal ini
menunjukkan bahwa hubungan antara variabel
menarik untuk dilakukan penelitian lebih
dalam terkait pengaruh kecerdasan emosi

terhadap academic buoyancy pada mahasiswa

yang kuliah sambil bekerja. Individu yang
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memiliki kecerdasan emosi tinggi cenderung
memiliki kontrol diri yang baik sehingga
mampu mengelola emosi negatif yang
dirasakannya menjadi emosi positif, individu
dapat menciptakan kesenangan dalam belajar
sehingga motivasi belajar dapat meningkat dan
dapat mencapai tujuan belajarnya (Chandra,
2017; Rahayu & Iswardhany, 2020).
Berdasarkan uraian diatas maka
peneliti tertarik untuk menguji secara empiris
apakah terdapat pengaruh kecerdasan emosi
terhadap academic buoyancy pada mahasiswa

yang kuliah sambil bekerja?

METODE PENELITIAN

Partisipan dalam penelitian ini yaitu
mahasiswa/i aktif yang sedang menjalankan
kuliah dan sambil bekerja dan berusia 18
sampai 25 tahun. Penelitian ini terdiri dari 100
mahasiswa yang kuliah sambil bekerja dengan
teknik  pengambilan sampel  purposive
sampling.

Metode  dalam  penelitian  ini
menggunakan penelitian kuantitatif untuk
menguji hipotesis yang telah ditentukan oleh
peneliti. Peneliti menggunakan variabel bebas
yaitu kecerdasan emosi dan variabel terikat
yaitu academic buoyancy. Alat ukur yang
digunakan dalam penelitian ini untuk skala
buoyancy (ABS)

dikembangkan oleh Martin dan Marsh (2008)

Academic scale
berdasarkan lima dimensi academic buoyancy
yaitu self-efficacy, planning, persistence, low
Skala academic

anxiety, dan control.

buoyancy terdiri dari 18 item dengan 5 pilihan
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jawaban yaitu, (1) Sangat Tidak Sesuai dengan
Keadaan Saya (STS), (2) Tidak Sesuai dengan
Keadaan Saya (TS), (3) Antara Tidak Sesuai
dan Tidak Sesuai dengan Keadaan Saya
(ATS), (4) Sesuai dengan Keadaan Saya (S),
(5) Sangat Sesuai dengan Keadaan Saya (SS).
Hasil nilai reliabilitas berdasarkan alpha
Cronbach yaitu 0,860. Sedangkan untuk
kecerdasan emosi menggunakan skala
Emotional Intelligence Scale (EIS) yang
dikembangkan oleh Goleman (1995). Skala
kecerdasan emosi terdiri dari 30 pernyataan
dengan rentang pemilihan jawaban terdiri dari
4 pilihan jawaban yaitu, (1) Sangat Tidak
Setuju (STS), (2) Tidak Setuju (TS), (3) Setuju
(S) dan (4) Sangat Setuju (SS). Hasil nilai
reliabilitas berdasarkan alpha Cronbach yaitu
0,884.

Uji validitas yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan validitas isi

melalui  professional  judgement. Teknik
analisis data yang digunakan teknik analisis
data regresi sederhana. Pengambilan data
dalam ini dilakukan dengan memberikan

kuesioner online menggunakan Google Form

yang sebelumnya sudah dilakukannya inform

concern terlebih dulu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peneliti menguji pengaruh
pengaruh  kecerdasan emosi  terhadap

academic buoyancy pada mahasiswa yang
kuliah sambil bekerja . Hasil penelitian ini
akan menguraikan mengenai hasil data
deskriptif masing-masing variabel.
Berdasarkan analisis data dengan

menggunakan  uji  regresi  sederhana
kecerdasan emosi dan academic buoyancy,
didapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh
yang sangat signifikan antara kecerdasan
emosi terhadap academic buoyancy pada
mahasiswa yang kuliah sambil bekerja dengan
nilai yang sangat signifikansi sebesar 0,000 (p
<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini diterima.
Pengaruh  kecerdasan  emosi  terhadap
academic buoyancy adalah sebesar 52,1%,
sisanya sebesar 48,9% dipengaruhi oleh faktor
lain di luar penelitian. Hasil uji regresi

sederhana dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 1. Hasil Perhitungan Mean Empirik

Variabel Mean Std. Deviation Kategori
academic buoyancy 73.05 11 Tinggi
kecerdasan emosi 70.44 11.33 Tinggi

Tabel 2. Perhitungan hasil uji regresi sederhana

R2 Sig

Skala

Interpretasi

kecerdasan emosi
dan academic
buoyancy

0,521

0,000

Terdapat pengaruh yang sangat
signifikan
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Mahasiswa yang kuliah sambil bekerja
dengan memiliki kecerdasan emosi yang baik akan
mampu mengatasi dan mengelolah emosi dengan
baik sehingga lebih mudah dalam mengatasi
permasalahan dalam academic buoyancy. Hasil
penelitian ini didukung dengan penelitian yang
dilakukan oleh Thomas dan Allen (2020), dimana
penelitian ini menjelaskan bahwa tingkat academic
buoyancy berhubungan dengan kecerdasan emosi.
Hal ini terlihat ketika mahasiswa dengan
kecerdasan emosi yang tinggi akan lebih
handal kegiatan

dalam  mengevaluasi

akademiknya. Mahasiswa yang mampu

memahami dan mengatur kondisi emosinya

dengan baik akan dapat menilai proses
pembelajaran  yang dialaminya dengan
berdasarkan pengalaman emosional sebe-

lumnya, yang menunjukkan bahwa manfaat
potensial untuk mengembangkan kemampuan
mahasiswa untuk bisa memahami, menganalisis,
mengekspresikan, serta mengatur emosi dan
memiliki hasil akademik yang positif. Kemampuan
mahasiswa dalam melewati rintangan akademik
diperlukannya kecerdasan emosi, dengan ini
kecerdasan emosi terkait secara positif dengan
academic buoyancy serta dalam Kketerlibatan

perilaku dan keterlibatan emosi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam
penelitian ini diterima, yaitu terdapat pengaruh
signifikan antara pengaruh

yang sangat

kecerdasan  emosi  terhadap  academic

buoyancy pada mahasiswa yang kuliah sambil
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bekerja. Hasil ini menunjukkan semakin tinggi
kecerdasan emosi yang dimiliki mahasiswa yang
kuliah sambil bekerja maka semakin tinggi
academic  buoyancy. Oleh karena itu
mahasiswa yang kuliah sambil bekerja dapat
mempertahankan kecerdasan emosi yang
dimiliki sehingga ketika menghadapi masalah
dapat segera mengatasi dengan baik agar dapat
menjalani academic buoyancy dengan baik
seperti mengerjakan tugas kuliah maupun

pekerjaan dengan tepat waktu
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